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IV/09 RINGKASAN EKSEKUTIF 
Kajian Ekonomi Regional Bangka Belitung 

 

Abstraksi 

Perekonomian Bangka Belitung hingga triwulan IV 2009 terus 
menunjukkan proses pemulihan. Selain dibantu faktor teknikal 
dimana puncak dampak krisis finansial global terjadi tepat pada tahun 
sebelumnya, pertumbuhan ekonomi mengalami percepatan yang cukup 
signifikan seiring membaiknya harga komoditas. Inflasi cenderung mulai  
meningkat seiring pulihnya perekonomian, dengan realisasi akhir tahun 
2009 yang berada pada kisaran proyeksi inflasi Bank Indonesia 
sebelumnya. Dunia perbankan menunjukkan perbaikan signifikan 
terutama pada penyaluran kredit yang didorong oleh baiknya prospek 
dunia usaha ke depan dan pemenuhan rencana bisnis bank. 
Perkembangan sistem pembayaran juga mencatat adanya peningkatan 
transaksi non tunai yang mengindikasikan peningkatan aktivitas 
transaksi skala besar yang terkait dengan proyek pemerintah maupun 
transaksi korporasi. Kendati demikian, aspek tersedianya lapangan kerja 
masih mengkhawatirkan dan dapat menggerus optimisme masyarakat 
ke depan secara kolektif. 
 
Pada triwulan I 2010, proses pemulihan ekonomi diperkirakan 
akan berlanjut, walaupun pada level yang lebih moderat. 
Pertumbuhan ekonomi akan secara tahunan akan mengalami sedikit 
perlambatan. Terdapat peluang adanya peningkatan harga komoditas 
baik pangan maupun energi yang tercipta melalui excess demand dunia, 
karena adanya ekspektasi berkurangnya suplai bersamaan dengan 
meningkatnya permintaan seiring pemulihan perekonomian global, 
nasional, maupun daerah. Namun, masih terdapat sejumlah faktor risiko 
seperti apresiasi Rupiah, implementasi AC-FTA dan  peningkatan daya 
beli yang akan memberikan tekanan penurunan pada net ekspor. 
Tekanan inflasi diprediksi meningkat seiring adanya ekspektasi kenaikan 
harga komoditas pangan dan energi, serta adanya kemungkinan 
kenaikan Tarif Dasar Listrik (TDL) dan bahan bakar bersubsidi ke depan. 
Perbankan diperkirakan akan semakin meningkatkan kreditnya dengan 
dipicu oleh perbaikan prospek dunia usaha dan ekspektasi perubahan 
ketentuan Giro Wajib Minimum (GWM). Frekuensi dan nilai transaksi 
tunai maupun non tunai diprediksi tidak mengalami banyak perubahan. 
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PERKEMBANGAN EKONOMI MAKRO 
REGIONAL 
 

• Perekonomian propinsi Bangka-Belitung diproyeksi tumbuh 1,35% (yoy) di tahun 
2009, turun cukup tajam dibanding tahun 2008. Hal ini terkait dengan dampak 
krisis keuangan global.   

• Dari sisi permintaan, hampir semua komponen baik secara tahunan maupun 
triwulanan mengalami perbaikan kinerja. 

• Dari sisi penawaran, perbaikan pertumbuhan ekonomi terutama ditopang oleh 
konsumsi khususnya konsumsi rumah tangga. Kinerja yang cukup baik juga dialami 
ekspor dan impor.  

 

 

Krisis keuangan global berpengaruh 

cukup besar terhadap perekonomian Propinsi 

Kepulauan Bangka Belitung (selanjutnya 

disebut Bangka Belitung), hal ini diperlihatkan 

dari turunnya pertumbuhan yang cukup 

dalam di tahun 2009 dibanding tahun 2008, 

yaitu turun dari 4,44% (yoy) menjadi 1,35%. 

Namun mulai triwulan II perekonomian sudah 

menunjukkan adanya pemulihan, dan proses 

tersebut berlangsung sampai saat ini. Pada 

triwulan IV, perekonomian terus mengalami 

perbaikan. Mulai membaiknya kondisi 

perekonomian antara lain terkonfirmasi dari 

hasil Survei Konsumen1 yang menunjukkan 

adanya peningkatan Indeks Keyakinan 

Konsumen (IKK) dari 104,89 pada triwulan III  

menjadi 106,22 pada triwulan IV.  

 

                                                            
1 Survei Konsumen menghasilkan beberapa indeks yang mencerminkan optimisme atau pesimisme konsumen, antara lain IKK. Konsumen 
dikatakan optimis jika indeks berada di atas 100 sebaliknya apa bila di bawah 100, konsumen berada dalam kondisi pesimis. 

Bab 1 
 

Grafik 1.1 
Nominal dan Pertumbuhan PDRB  

serta Survei Konsumen Bangka Belitung 

 

 

Sumber : BPS Bangka Belitung dan Survei Konsumen BI 
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1.1. Sisi Penawaran 

 
Seluruh sektor ekonomi unggulan Bangka Belitung, diperkirakan mengalami 

perbaikan di triwulan IV 2009. Sektor pertambangan dan penggalian mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan terkait dengan adanya peningkatan ekspor seiring 

dengan terus berlangsungnya pemulihan ekonomi dunia. Sektor pengangkutan mengalami 

peningkatan sejalan dengan adanya liburan akhir tahun yang meningkatkan mobilitas 

masyarakat yang juga cukup mengangkat kinerja sektor jasa-jasa, karena masyarakat 

menggunakan jasa pariwisata selama liburan akhir tahun. Sektor bangunan tumbuh sedikit 

meningkat terkait dengan penyelesaian proyek-proyek pembangunan infrastruktur. Sektor 

keuangan masih tumbuh seiring dengan prospek pemulihan ekonomi, saham, penurunan 

suku bunga perbankan, dan perbaikan rating Indonesia.  

Tabel 1.1 Pertumbuhan Sektor Ekonomi Tahunan  
Bangka Belitung (%) 

 
*) Proyeksi Kantor Bank Indonesia Palembang 
Sumber : BPS Bangka Belitung ,  diolah  

  
Tabel 1.2 Pertumbuhan Sektor Ekonomi Triwulanan  

Bangka Belitung (%) 

 
*) Proyeksi Kantor Bank Indonesia Palembang 
Sumber : BPS Bangka Belitung , diolah 

 

Dilihat dari kontribusi sektoral, pertumbuhan ekonomi Bangka Belitung masih 

didominasi oleh sektor primer, diikuti oleh sektor tersier, dan sektor sekunder. Sektor 

pertanian merupakan sektor dengan kontribusi penyumbang pertumbuhan ekonomi 

Bangka Belitung yang terbesar diikuti dengan sektor industri pengolahan dan sektor 

perdagangan, hotel, dan restoran.   
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Tabel 1.3 Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB Bangka Belitung (%) 

 
*) Proyeksi Kantor Bank Indonesia Palembang 
Sumber : BPS Bangka Belitung , diolah 

 

 

1.1.1 Sektor Pertanian 

Sektor pertanian pada triwulan IV 

2009 diproyeksikan mengalami peningkatan  

pertumbuhan tahunan jika dibanding 

triwulan sebelumnya, yaitu naik dari 2,71% 

menjadi 5,19%. Namun secara triwulanan 

pertumbuhan pada triwulan IV tidak sebesar 

triwulan sebelumnya, terkait faktor musiman 

dimana tidak terdapat panen yang cukup 

besar. Sub sektor tanaman bahan 

makanan pada triwulan ini  diperkirakan 

mengalami peningkatan pertumbuhan 

dibanding triwulan yang sama tahun 

sebelumnya. Peningkatan ini sejalan dengan 

meningkatnya produksi padi dan jagung 

pada tahun 2009 jika dibandingkan tahun 

2008. Berdasarkan hasil penghitungan 

Angka Ramalan IIII (ARAM III 2009), produksi   

Grafik 1.2 
Indikator Pertumbuhan Sektor Pertanian 

 

 

 

 
Sumber :  BPS, Bangka Belitung  
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padi tahun 2009 diperkirakan mencapai 

19.490 ton Gabah Kering Giling (GKG) atau 

naik sebanyak 4.411 ton (29,25%) 

dibandingkan dengan produksi tahun 2008. 

Kenaikan produksi tersebut terjadi karena 

peningkatan luas panen sebesar 1283 hektar 

(20,48%) dan kenaikan produktivitas padi 

sebesar 1,76 ton per hektar, terkait 

penggunaan benih unggul berlabel bantuan 

pemerintah daerah dan pemberian pupuk 

yang sudah sesuai dengan aturan pakai dari 

sisi jenisnya maupun dosis yang diberikan. 

Peningkatan juga terjadi pada jagung, karena 

adanya peningkatan luas panen, produksi, 

dan produktivitasnya. Pada triwulan IV 

2009 sub sektor perkebunan 

diperkirakan sedikit mengalami 

kenaikan. Perbaikan ini erat kaitannya 

dengan adanya peningkatan harga karet dan 

Crude Palm Oil (CPO) baik dibandingkan 

triwulan sebelumnya (qtq) maupun tahun 

sebelumnya. CPO naik tajam sebesar 48,57% 

(yoy), karena adanya peningkatan 

permintaan CPO terutama untuk biofuel. 

Perbaikan kinerja juga diperkirakan 

terjadi pada sub sektor perikanan. Sejalan 

dengan adanya pemulihan ekonomi, 

permintaan terhadap ikan semakin 

meningkat. Sementara itu pada perikanan 

laut, kondisi laut pada bulan Oktober dan 

November cukup kondusif bagi para nelayan 

untuk melaut.    

Grafik 1.2 
Indikator Pertumbuhan Sektor Pertanian (lanjutan) 

 

 

Sumber :  BPS, Bangka Belitung  
 

 
Sumber :  Badan Meteorologi dan Geofisika Stasiun 

Meteorologi  Pangkalpinang 

 

  

Sumber :  Departemen Kelautan dan Perikanan  
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1.1.2 Sektor Pertambangan dan Penggalian 

Pertumbuhan tahunan sektor 

pertambangan dan penggalian semakin 

membaik dibanding tahun sebelumnya meski 

belum pulih seperti kondisi sebelum krisis. 

Pada triwulan IV 2009 sektor ini diprediksi 

tumbuh 13,13% (yoy) atau 5,80% (qtq). 

Pertumbuhan ini didukung oleh adanya 

peningkatan harga timah di pasar internasional 

sebesar 16,99% (yoy). Sementara faktor-faktor 

yang dinilai menghambat pertumbuhan sektor 

pertambangan dan penggalian adalah 

berkurangnya bagian lifting (produksi minyak 

siap jual) di tambang Intan Widuri dan 

menurunnya produksi pasir timah karena 

adanya razia penambang timah oleh aparat 

keamanan.   

1.1.3 Sektor Industri Pengolahan  

Pertumbuhan tahunan sektor industri 

pengolahan pada triwulan IV 2009 

diperkirakan sebesar 2,70% (yoy) setelah 

terkontraksi 2,61% di triwulan sebelumnya. 

Meskipun mulai mengalami perbaikan kinerja 

sektor ini tetap belum sepenuhnya pulih  

seperti kondisi sebelum krisis keuangan global. 

Peningkatan harga timah sampai akhir tahun 

lebih didorong oleh faktor ekspektasi bukan 

dari permintaan yang sesungguhnya. Pada umumnya industri pengolahan di Bangka 

Belitung menggunakan bahan dasar timah dan karet, namun industri pengolahan timah 

hingga saat ini lebih mendominasi dibanding industri crumb rubber. Peningkatan harga 

timah, dirasakan sangat mempengaruhi kinerja sektor industri pengolahan.  

Grafik 1.4 
Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan 

 
Sumber : BPS, Bangka Belitung 

Grafik 1.3 
Indikator Pertumbuhan Sektor Pertambangan dan 

Penggalian 

 
Sumber :  BPS, Bangka Belitung  
 

 
Sumber :   Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi, 

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
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1.1.4 Sektor Listrik, Gas, dan Air  

Di triwulan IV 2009 sektor listrik, gas, 

dan air (LGA) diproyeksikan tumbuh 8,75% 

(yoy) naik dari 5,36% di triwulan III 2009. Secara 

triwulanan sektor ini tumbuh 2,50% (qtq). Sub 

sektor listrik masih menjadi pendorong 

pertumbuhan sektor LGA, namun sub sektor ini 

hanya akan naik tipis karena belum 

terealisasinya program penambahan kapasitas 

listrik yang diperkirakan baru akan terealisir 

secara bertahap pada akhir tahun 2010, tahun 

2011,serta tahun 2012. Rasio elektrifikasi di PLN 

cabang Bangka, jumlah rumah tangga sebanyak 

207.184, sedangkan jumlah pelanggan 97.889 

atau dengan rasio 47,25%. Di Belitung jumlah 

rumah tangga 57.728, sedangkan pelanggan 

39.586 dengan rasio 68,57%. Penjualan listrik 

pada triwulan IV naik 1,78% (qtq) atau 9,16% 

(yoy).Pada sub sektor gas diperkirakan terjadi 

peningkatan sejalan dengan adanya 

peningkatan konsumsi elpiji di wilayah Bangka 

Belitung yang tumbuh 10,73% (qtq).  

1.1.5 Sektor Bangunan 

Pada triwulan IV sektor bangunan 

diproyeksi tumbuh sebesar 2,00% (qtq) atau 

7,33% (yoy). Pertumbuhan sektor ini sejalan 

dengan naiknya realisasi pengadaan semen di 

triwulan IV sebesar 24,93% (qtq) atau 32,49% 

(yoy). Peningkatan ini terkait dengan adanya 

pembangunan infrastruktur dalam rangka 

menyambut Babel Archi 2010.  

Grafik 1.5 
Indikator Pertumbuhan Sektor Listrik, Gas, dan Air 

 
Sumber : BPS,Bangka Belitung 

 

  
Sumber : PLN  Wilayah Bangka Belitung 

 

Sumber : Pertamina 

Grafik 1.6 
 Pertumbuhan Sektor Bangunan 

 
Sumber : BPS,Bangka Belitung 

 

 
Sumber : BPS,Bangka Belitung 
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1.1.6 Sektor Perdagangan, Hotel, dan 

Restoran 

Pada triwulan IV 2009, sektor 

perdagangan, hotel, dan restoran 

diproyeksikan terkontraksi 2,67% (yoy) atau 

menurun 1,15% (qtq). Meskipun demikian 

sektor ini sudah mulai mengindikasikan 

perbaikan kinerja. Sub sektor hotel dan 

restoran diperkirakan mengalami 

peningkatan terkait dengan adanya libur 

akhir tahun, tercermin dari peningkatan rata-

rata jumlah wisatawan dan Tingkat 

Penghunian Kamar (TPK) hotel berbintang 

pada triwulan IV dibanding triwulan III 

masing-masing sebesar 15,23% dan 6,18% 

(qtq). Sementara itu, sub sektor 

perdagangan diprediksi mengalami sedikit 

perlambatan akibat menurunnya arus 

bongkar muat di Pelabuhan Tanjungpandan 

sebesar 13,73% (qtq) meski di sisi lain terjadi 

peningkatan tipis arus bongkar muat di 

Pelabuhan Pangkalbalam sebesar 3,21%.  

1.1.7 Sektor Pengangkutan dan 

Komunikasi 

Sektor pengangkutan dan 

komunikasi pada triwulan IV 2009 diprediksi 

tumbuh 14,21% (yoy) atau naik tipis 1,79% 

(qtq) dibanding triwulan sebelumnya.  Sub 

sektor pengangkutan      diprediksi         

mengalami  perbaikan   kinerja   meski  tidak 

Grafik 1.8 
Indikator Pertumbuhan Sektor Pengangkutan  

dan Komunikasi 

 
 

Sumber :  BPS, Bangka Belitung 
 

Grafik 1.7
Indikator Pertumbuhan Sektor Perdagangan, Hotel, 

dan Restoran 

 

 
Sumber :  BPS, Bangka Belitung  

 
Sumber PT Pelindo Cabang Pelabuhan Pangkalbalam dan 

Tanjungpandan , diolah 
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pada semua jalur transportasi. Pada angkutan 

udara diperkirakan terjadi peningkatan yang  

tercermin dari naiknya jumlah penumpang 

udara. Namun pada pengangkutan laut, 

terjadi sedikit penurunan jumlah penumpang 

di 3 pelabuhan, yaitu Pelabuhan 

Tanjungpandan, Pelabuhan Pangkalbalam, 

dan Pelabuhan 35 Ilir. Penurunan ini terkait 

dengan kurang kondusifnya kondisi laut. Dari 

sub sektor komunikasi diprediksi mengalami 

peningkatan, terkait membaiknya 

perekonomian Bangka Belitung. 

  

1.1.8 Sektor Keuangan, Persewaan, 

dan Jasa 

Pada triwulan IV 2009 sektor 

keuangan, persewaan, dan jasa diprediksi 

tumbuh 10,06% (yoy) atau sedikit naik 

sebesar 2,70% (qtq) dibanding triwulan 

sebelumnya. Pada sub sektor keuangan, 

terlihat kinerja perbankan di Bangka 

Belitung pada triwulan IV 2009 (hingga 

bulan November) dari beberapa indikator 

seperti total aset, penghimpunan dana dan 

penyaluran kredit/pembiayaan mengalami 

sedikit penurunan. Pada sub sektor 

Persewaan dan Jasa, akan sedikit 

mengalami peningkatan.  

 

 

 

Grafik 1.9 
Indikator Pertumbuhan Sektor Keuangan, 

Persewaan, dan Jasa  

 
Sumber :  BPS, Bangka Belitung  
 

 

Grafik 1.8 
Indikator Pertumbuhan Sektor Pengangkutan  

dan Komunikasi (lanjutan) 

 
Sumber PT. Angkasa Pura Bandara Depati Amir, PT 

Pelindo Pelabuhan Pangkalbalam, PT Pelindo 
Pelabuhan Tanjungpandan, dan PT Pelindo 
Pelabuhan 35 Ilir 
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1.1.9 Sektor Jasa – Jasa 

Baik pertumbuhan tahunan maupun 

triwulanan, sektor jasa-jasa pada triwulan IV 

2009 diperkirakan mengalami penurunan. 

Pertumbuhan tahunan menurun dari 12,08% 

(yoy) di triwulan III 2009 menjadi 7,04% di 

triwulan IV 2009, dan pertumbuhan 

triwulanan turun dari 5,78% (qtq) di triwulan 

IV 2008 menjadi 1,00% (qtq) di triwulan IV 

2009.  

1.2. Sisi Permintaan 

Perbaikan kinerja perekonomian Bangka Belitung di triwulan IV 2009 ini dilihat dari 

sisi permintaan didukung oleh konsumsi, terutama konsumsi rumah tangga. Perbaikan 

kinerja yang cukup baik juga dialami ekspor, meskipun pertumbuhan tahunan tersebut 

masih terkontraksi namun tidak sedalam pada triwulan sebelumnya. Dilihat dari sektor – 

sektor yang memberi kontribusi, 62,07% masih didominasi oleh konsumsi, dimana 50,44% 

diantaranya dari sub sektor rumah tangga, diikuti ekspor barang dan jasa (57,08%). 

Tabel 1.4 Pertumbuhan Tahunan Sisi Permintaan Bangka Belitung (%) 

 
*) Proyeksi Kantor Bank Indonesia Palembang 
Sumber : BPS Bangka Belitung , diolah 

Tabel 1.5 Pertumbuhan Triwulanan Sisi PermintaanBangka Belitung (%) 

I II III IV I II III IV
1 Konsumsi 0.95 1.40 1.94 2.10 0.49 1.86 2.23 2.15
a   Rumah Tangga 0.90 1.25 1.77 1.25 0.18 1.57 2.08 1.95
b   Swasta Nirlaba 1.25 0.99 1.19 3.48 4.00 1.91 0.38 -0.05
c   Pemerintah 1.17 2.14 2.79 5.98 1.60 3.14 3.06 3.19
2 Investasi -1.54 0.99 5.50 1.34 -2.43 10.44 0.83 2.50
3 Permintaan Domestik ( 1 + 2 ) 0.09 1.26 3.15 1.83 -0.52 4.77 1.73 2.27
4 Ekspor Neto -1.08 -6.89 -15.40 -34.53 -4.76 -36.18 18.30 -19.74
a   Ekspor barang dan jasa 0.24 0.46 -0.89 -5.29 -1.11 -1.64 1.12 -3.99
b   Dikurangi impor barang dan jasa 0.57 2.25 2.33 0.06 -0.68 2.33 -0.10 -2.66

-0.07 0.20 0.90 -1.87 -0.81 2.10 2.41 1.24

2009
SEKTOR EKONOMI

PRODUK DOMESTIK BRUTO

No
2008

 
*) Proyeksi Kantor Bank Indonesia Palembang 
Sumber : BPS Bangka Belitung , diolah 

 
 
 

Grafik 1.10 
Pertumbuhan Sektor Jasa-Jasa  

 
Sumber :  BPS, Bangka Belitung  
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Tabel 1.6 Kontribusi Sisi Permintaan Terhadap Pertumbuhan Sektor Ekonomi Tahunan Bangka Belitung (%) 

I II III IV I II III IV
1 Konsumsi 57.31 58.00 58.60 60.97 61.76 61.62 61.51 62.07
a   Rumah Tangga 47.54 48.04 48.46 50.02 50.55 50.29 50.11 50.44
b   Swasta Nirlaba 0.80 0.80 0.80 0.80 0.80 0.80 1.80 0.80
c   Pemerintah 9.76 9.95 10.14 10.95 11.22 11.33 11.40 11.62
2 Investasi 29.62 29.85 31.22 32.24 31.71 34.30 33.78 34.20
3 Permintaan Domestik ( 1 + 2 ) 86.93 87.85 89.81 93.21 93.48 95.92 95.29 96.27
4 Ekspor Neto 13.07 12.15 10.19 6.79 6.52 4.08 4.71 3.73
a   Ekspor barang dan jasa 66.77 66.95 65.76 63.47 63.28 60.96 60.19 57.08
b   Dikurangi impor barang dan jasa 53.70 54.80 55.58 56.68 56.75 56.88 55.48 53.35

2009
No SEKTOR EKONOMI

2008

 
*) Proyeksi Kantor Bank Indonesia Palembang 
Sumber : BPS Bangka Belitung , diolah 

 

1.2.1. Konsumsi 

Konsumsi pada triwulan IV 2009 

diperkirakan mengalami perbaikan kinerja baik 

secara tahunan maupun triwulanan. 

Pertumbuhan tahunan konsumsi diindikasikan 

searah dengan pendaftaran kendaraan baru 

yang meliputi truk, mobil, dan sepeda motor. 

Selain itu juga dapat dilihat dari meningkatnya 

penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) non 

subsidi tumbuh 28,17% (yoy) atau naik 1,27% 

(qtq) dibanding triwulan sebelumnya. Sementara 

itu konsumsi swasta nirlaba dan konsumsi 

pemerintah diperkirakan tumbuh tidak sebesar 

konsumsi masyarakat.  

Grafik 1.11 
Indikator Pertumbuhan Konsumsi 

 

 

 
Sumber :  BPS Bangka Belitung, Dispenda Bangka 

Belitung, dan Pertamina  
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OPTIMISME KONSUMEN PANGKALPINANG DI TAHUN 2009 

 
Tingkat Keyakinan Konsumen Pangkalpinang sepanjang tahun 2009 menunjukkan 

optimis, meningkat dibanding tahun 2008 yang sempat di triwulan II dan III 2008 
menunjukkan pesimisme. Rata-rata Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) pada tahun 2009 
tercatat 103,81, naik dibanding tahun 2008 sebesar 98,75. Peningkatan ini lebih didorong 
oleh kenaikan rata-rata Indeks Ekspektasi Konsumen (IEK) yang naik dari 104,18 di tahun 
2008 menjadi 114,31 di tahun 2009. Sementara itu rata-rata Indeks Keyakinan Ekonomi 
Saat ini (IKESI) tidak mengalami perubahan yang signifikan.  

Pada triwulan IV tahun 2009, IKK mencapai 106.22, meningkat dibanding triwulan 
sebelumnya yang sebesar 104,89. Peningkatan ini terkait dengan peningkatan IKESI dari 
96,09 di triwulan III menjadi 99,17, sementara itu IEK relatif tidak berubah. Hal tersebut 
mencerminkan keyakinan konsumen kota Pangkalpinang terus mengalami perbaikan.  
Peningkatan keyakinan tersebut, sebagai dampak dari berlanjutnya pemulihan kondisi 
ekonomi yang meningkatkan pendapatan masyarakat.  

 
Grafik 1 

IKK, IKESI, IEK, periode 2007-2009 
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Di tengah terus meningkatnya 
keyakinan konsumen selama triwulan IV  
2009, beberapa hal yang menjadi concern 
bagi konsumen Pangkalpinang antara lain; 
tingkat penghasilan, ketersediaan tenaga 
kerja, perkiraan harga barang dan jasa baik 
kondisi untuk saat ini, maupun prediksi 
untuk periode 6 bulan mendatang 

Pada triwulan IV 2009, konsumen 
semakin memandang optimis terhadap 
penghasilan saat ini dibanding triwulan 
sebelumnya, yang dapat dilihat dari 
peningkatan indeks penghasilan saat ini 
yang naik dari 120,17 menjadi 123,00. 
Selain itu konsumen juga berekspektasi 
akan baiknya kondisi perkonomian 6 bulan 
yang akan datang yang dapat dilihat dari 
meningkatnya indeks ekspektasi 
penghasilan dari 135,33 menjadi 136,33. 

 
 

Grafik 2 
Pembentuk Keyakinan Konsumen  
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1.2.2. Investasi 

Baik pertumbuhan tahunan ataupun 

triwulanan investasi pada triwulan IV 2009 

diprediksi mengalami peningkatan, terkait 

dengan penyelesaian proyek tahun anggaran 

2009. Realisasi fisik kemajuan kegiatan 

pembangunan dengan sumber dana APBD 

2009 naik dari 49,99% di triwulan III 2009 

menjadi 91,97%. Sementara itu investasi 

swasta di triwulan IV diprediksi tidak 

mengalami perubahan yang signifikan. Dari data Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM) Kabupaten Bangka sampai triwulan III, jumlah perusahaan baik Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) tidak mengalami 

perubahan yaitu tercatat sebanyak 20 perusahaan. Rencana investasi 12 PMA mencapai 

US$ 6.639.718.888, dengan realisasi US$ 16.381.541 atau 0,25%.    

 

1.2.3. Ekspor dan Impor 

a. Ekspor 

  Berdasarkan data nilai ekspor non migas 

menurut kelompok Standard International Trade 

Classification (SITC) Bank Indonesia, total nilai 

ekspor non migas di Bangka Belitung dari  bulan 

September-November 2009 tercatat sebesar 

US$330,46 juta, atau menurun sebesar 39,94% 

(yoy) dibanding periode yang sama tahun 

sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 

pertumbuhan tahunan ekspor di triwulan IV 

yang diperkirakan masih terkontraksi sebesar 

5,57%   (yoy),  namun  sudah    tidak      sebesar 

Grafik 1.12 
Pertumbuhan Investasi  

 
Sumber : BPS Bangka Belitung  

Grafik 1.13 
Indikator Ekspor Bangka Belitung 

 
Sumber : BPS Bangka Belitung  
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kontraksi di triwulan III 2009 yang mencapai 

6,85%. Perbaikan ini didukung oleh ekspor 

komoditas unggulan Bangka Belitung yaitu 

timah, karet, CPO, dan rempah-rempah, dimana 

harganya mengalami peningkatan yang 

signifikan terkait pemulihan ekonomi dunia 

yang terus berlangsung dan ekpektasi yang 

terus membaik. Timah sebagai penyumbang 

terbesar ekspor Bangka Belitung, harganya 

mengalami peningkatan sebesar 16,99% (yoy), 

namun sayangnya peningkatan ini tidak dapat 

diikuti dengan peningkatan produksinya, 

dikarenakan adanya penertiban penambangan 

timah dan tingginya curah hujan yang 

mengurangi jumlah pasir timah dari 

penambangan darat. Sama halnya dengan 

timah, hampir semua komoditas lainnya juga 

mengalami penurunan volume ekspor, sehingga 

naiknya ekspor bergantung pada kenaikan 

harga di pasar internasional. Berdasarkan 

negara tujuan, pasar ekspor terbesar tetap ke 

wilayah Asia, diikuti oleh Eropa, dan Amerika. 

Negara tujuan ekspor terbesar adalah Singapura 

yaitu 81,77%. 

Grafik 1.13 
Indikator Ekspor Bangka Belitung (lanjutan) 
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b. Impor 

          Berdasarkan data nilai impor non 

migas menurut kelompok Standard 

International Trade Classification (SITC) 

Bank Indonesia, total nilai impor non migas 

di Bangka Belitung dari bulan September 

sampai dengan bulan November 2009 

tercatat sebesar US$250,23 juta, naik 

sebesar 9,00% dibanding bulan Juni sampai 

Agustus 2009, dan jika dibanding periode 

yang sama tahun sebelumnya naik tajam 

sebesar 1350,11%. Adanya peningkatan 

impor di tahun 2009 ini terkait dengan 

adanya pembelian kapal isap dan kapal 

keruk oleh para pelaku timah. Hal ini terkait 

dengan strategi PT. Timah sebagai produsen 

terbesar timah untuk meningkatkan hasil 

penambangan laut. Diperkirakan 

peningkatan ini akan terus berlanjut di 

tahun 2010, terkait dengan masih adanya 

pembelian kapal isap dan kapal keruk di 

tahun 2010.  

Grafik 1.13 
Indikator Ekspor Bangka Belitung (Lanjutan) 

 
Sumber : Bloomberg, diolah  

Grafik 1.14 
Indikator Impor Bangka Belitung  

 
Sumber : BPS Bangka Belitung, diolah  
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Bab 2 PERKEMBANGAN INFLASI PANGKALPINANG 
 
 

• Inflasi Pangkalpinang tahun 2009 mengalami penurunan, namun terdapat tendensi 
kenaikan. 

• Dibutuhkannya kerjasama antar instansi dan dinas dalam upaya pengendalian 
inflasi. 

• Inflasi bulan Desember meningkat akibat faktor musiman yaitu perayaan Natal dan 
Tahun Baru. 

 

 

2.1. Inflasi Kota Pangkalpinang 

 

Inflasi tahunan (yoy) Kota 

Pangkalpinang pada triwulan IV 2009 

tercatat sebesar 2,17%, sedikit lebih rendah 

dari inflasi nasional yang mencapai 2,78%. 

Pencapaian inflasi Kota Pangkalpinang ini masih 

di dalam range proyeksi yang dibuat BI 

Palembang di awal tahun yakni 2,46±1%. Inflasi 

tahunan Kota Pangkalpinang secara historis lebih 

fluktuatif dibandingkan dengan inflasi nasional 

dan Kota Palembang, yang ditunjukkan oleh 

angka standar deviasi Kota Pangkalpinang yang 

mencapai 6,34%, lebih tinggi dibandingkan 

angka standar deviasi nasional yang tercatat 

3,97% dan Palembang sebesar 5,19%. 

Fluktuatifnya inflasi Kota Pangkalpinang 

merupakan akibat dari tingginya ketergantungan 

dengan kota lain terutama  Kota Palembang dan 

Jakarta. Sementara pengangkutan barang-

barang menggunakan jalur laut dimana kondisi 

perairan dan cuaca sering kurang kondusif yang 

Grafik 2.1 
Perkembangan Inflasi Pangkalpinang,Palembang, 

dan Nasional  

 

 

Sumber: BPS, diolah  

Tabel 2.1 
Statistika Deskriptif Inflasi Tahunan 

Pangkalpinang,Palembang dan Nasional 2008 - 2009 

Sumber: BPS ,diolah 
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berdampak pada ketersediaan pasokan dan 

harga barang tersebut.   

Laju inflasi tahunan (yoy) Kota 

Pangkalpinang mencapai titik terendahnya di 

triwulan III 2009, yang kemudian mulai naik 

di triwulan IV 2009. Hal ini memperlihatkan 

perekonomian Bangka Belitung masih dalam 

proses pemulihan terkait dengan 

peningkatan harga timah di pasar 

internasional, yang merupakan motor 

perekonomian daerah. Pada grafik 2.2 dapat 

dilihat tendensi pergerakan harga timah di 

pasar internasional searah dengan inflasi 

tahunan, meski terdapat lag 4-5 bulan. 

Tekanan inflasi lainnya berasal dari faktor 

alam, yakni kondisi perairan Bangka Belitung 

kurang kondusif faktor teknikal, yakni inflasi 

yang sangat tinggi pada tahun sebelumnya.  

 

 

 

 

2.2. Inflasi Kota Pangkalpinang per Kelompok Barang 

Peningkatan inflasi tahunan Pangkalpinang pada  triwulan IV 2009 dibanding 

triwulan III 2009 terjadi pada hampir semua kelompok barang dan jasa, kecuali kelompok 

kesehatan yang mengalami sedikit penurunan. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 
Perkembangan Inflasi Tahunan (yoy) Pangkalpinang 

per Kelompok Barang 

Sumber: BPS Bangka Belitung 

Grafik 2.2 
Indikator Tekanan Inflasi  

 
Sumber: BPS Bangka Belitung dan Bloomberg, diolah 

 

 
Sumber: PT Pelindo, diolah 

 

 
Sumber: BPS Bagka Belitung, diolah 

Tabel 2.3 
Perkembangan Inflasi Bulanan (mtm) Pangkalpinang 

per Kelompok Barang 

Sumber: BPS Bangka Belitung 
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Inflasi Kelompok bahan makanan 

pada triwulan IV 2009 tercatat 0,54% (yoy), 

naik dari triwulan sebelumnya yang deflasi 

1,10%. Namun secara bulanan, inflasi 

menurun dari bulan Oktober sampai 

November, terkait dengan telah usainya 

lebaran di bulan September. Namun 

tekanan inflasi terjadi kembali di bulan 

Desember, karena adanya peningkatan 

permintaan sehubungan perayaan Natal 

dan Tahun Baru. Selain itu juga terjadi 

akibat berkurangnya pasokan terutama dari 

Pulau Jawa dan Palembang akibat dari 

kurang kondusifnya kondisi perairan dan 

belum masuknya musim panen padi.  

Inflasi kelompok makanan jadi, 

minuman, rokok, dan tembakau naik 

dari 6,76% (yoy) di triwulan III 2009 

menjadi 7,23%. Kenaikan harga gula  yang 

telah terjadi sejak triwulan sebelumnya 

merupakan penyebab adanya peningkatan 

inflasi kelompok ini.  

Grafik 2.3 
Inflasi Kelompok Bahan Makanan dan Kelompok 
Makanan Jadi, Minuman, Rokok, dan Tembakau  

 
Sumber: BPS, Bangka Belitung , diolah 

 

 
Sumber: Disperindag, Bangka Belitung , diolah 

 

 
Sumber: BPS, Bangka Belitung , diolah 
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Kelompok perumahan, air, 

listrik, gas, dan bahan bakar mengalami 

kenaikan inflasi tahunan pada triwulan IV 

2009, dari  0,97%  (yoy) di triwulan III 

2009 menjadi 1,32%. Hal ini sejalan 

dengan inflasi bulanan kelompok ini yang 

terus mengalami peningkatan. Adanya 

penyelesaian proyek-proyek 

pembangunan menyebabkan adanya 

kenaikan harga semen di bulan November 

dan Desember masing-masing sebesar 

0,35% dan 3,67%. Inflasi kelompok 

sandang naik dari 2,96% (yoy)  di 

triwulan III 2009 menjadi 5,12%. 

Peningkatan ini juga terkait dengan 

kenaikan harga emas perhiasan akibat 

kenaikan harga emas di pasar 

internasional. Emas merupakan komoditas 

yang banyak diburu investor, ditengah 

terus membaiknya perekonomian dunia. 

Kelompok pendidikan, rekreasi, dan 

olah raga tidak mengalami perubahan 

dibanding triwulan sebelumnya. 

Kelompok transportasi, keuangan, dan 

jasa keuangan pada triwulan IV 2009 

mengalami deflasi yang lebih dalam yaitu 

2,1% (yoy). Selama triwulan ini, hanya 

terjadi perubahan pada sub kelompok 

transportasi, sedangkan sub kelompok 

komunikasi dan pengiriman serta sub 

kelompok jasa keuangan tidak mengalami 

perubahan.  

Grafik 2.4 
Inflasi Beberapa Kelompok Barang  

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Bangka Belitung, Bloomberg, diolah  



 

 
 

PERKEMBANGAN PERBANKAN DAERAH 
 

• Pertumbuhan kinerja perbankan mengalami perlambatan yang ditunjukkan oleh 
penurunan DPK dan penyaluran kredit 

• Suku bunga perbankan semakin mengalami penurunan searah dengan penurunan 
suku bunga acuan secara gradual sejak tahun lalu dan turunnya risiko seiring 
pemulihan perekonomian. 

 

3.1. Kondisi Umum 

Secara umum, kinerja perbankan di 

Bangka Belitung pada triwulan IV 2009 (hingga 

bulan November) dari beberapa indikator 

seperti total aset, penghimpunan dana dan 

penyaluran kredit/pembiayaan mengalami 

sedikit penurunan secara triwulanan. Laba 

perbankan Bangka Belitung mengalami 

peningkatan cukup signifikan pada triwulan ini, 

yang ditunjukkan oleh adanya peningkatan 

Return on Assets (ROA) secara triwulanan dari 

1,18% menjadi 1,76%. Namun, rasio Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) mengalami penurunan dari 126,92% 

menjadi 120,56%. 

Total aset perbankan Bangka Belitung sedikit meningkat dengan kisaran moderat 

sebesar 9,02% dari   triwulan yang  sama  pada tahun  sebelumnya  (yoy), yaitu  dari   

Rp7,25 triliun menjadi Rp7,90 triliun. Sejalan dengan terjadinya peningkatan secara 

triwulanan sebesar 0,40% (qtq), pertumbuhan tahunan mengalami percepatan 

dibandingkan triwulan sebelumnya. Peningkatan aset perbankan secara tahunan ini 

terutama disebabkan meningkatnya jumlah penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK).  

Penghimpunan DPK meningkat sebesar 12,02% (yoy) dari Rp7,17 triliun menjadi 

Rp8,04 triliun, namun mengalami penurunan sebesar 0,54% secara triwulanan (qtq). 

Peningkatan DPK terutama didorong oleh peningkatan simpanan berjangka/deposito yang 

meningkat sebesar 15,09% (yoy).  

Grafik 3.1 
Perkembangan Aset, DPK, dan Kredit 

Perbankan Bangka Belitung 
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PERKEMBANGAN KEUANGAN DAERAH 
 

 
• Anggaran belanja kegiatan pembangunan APBD 2009 Bangka Belitung hanya 

terealisasi sebesar 74,48% dengan rata-rata realisasi program sebesar 91,97%, 
sedangkan realisasi dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan masing-masing 
telah mencapai 86,41% dan 80,75%. 

• Pendapatan daerah pada APBD 2010 dibanding APBD 2009 mengalami 
peningkatan sebesar 8,66% namun belanja daerah turun tipis sebesar 1,28% 
sehingga terjadi penurunan defisit sebesar 27,59%.    

• Anggaran belanja Pemerintah Pusat di Bangka Belitung pada tahun 2010 naik tipis 
yaitu sebesar 3,71% dibanding tahun 2009. Peningkatan belanja tersebut terjadi 
pada  belanja pegawai dan belanja barang, sedangkan belanja modal justru 
mengalami penurunan. 

 

 

4.1  Realisasi Dana Kegiatan Pembangunan APBD 2009  

Berdasarkan data Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Bangka 

Belitung, dana kegiatan pembangunan yang berasal dari APBD terealisasi sebesar 74,48% 

atau Rp535,77 miliar. Sementara itu, realisasi rata-rata program yang telah dicanangkan 

mencapai 91,97%. Dinas Pekerjaan Umum mendapat alokasi anggaran terbesar, yakni 

27,78% dari total anggaran sebesar Rp719,37 miliar, namun realisasi anggaran maupun 

programnya hanya sebesar 67,82%. Realisasi anggaran dan program Dinas kesehatan juga 

rendah, yaitu sebesar 57,80%. Sementara itu beberapa dinas yang anggaran programnya 

telah mencapai 100% adalah Bappeda dan Badan Statistik, Dinas Perhubungan, Badan 

Lingkungan Hidup Daerah, Dinas Tenaga Kerja, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 

Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat, Kantor Penghubung, Dinas 

Pertambangan dan Energi, Badan Pemberdayaan Perempuan, KB dan Perlindungan Anak, 

dan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (lihat Tabel 4.1).  
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Bab 5 PERKEMBANGAN SISTEM PEMBAYARAN 
 
 

Kegiatan sistem pembayaran baik tunai maupun non tunai mengalami peningkatan yang 
signifikan, baik dari sisi nominal maupun warkat. 

 
 

5.1. Aliran Uang Masuk dan Uang Keluar serta Perkembangan                              

Kegiatan Kliring Lokal dan Real Time Gross Settlement (RTGS) 

Pada triwulan IV 2009, 

kegiatan sistem pembayaran di 

Bangka Belitung memperlihatkan 

proses pemulihan perekonomian yang 

terus berlangsung. Tercatat terjadi 

peningkatan net-outflow kegiatan kas 

titipan1 di Pangkalpinang dan 

transaksi Real Time Gross Settlement 

(RTGS) dibanding triwulan 

sebelumnya. 

 

5.1.1. Aliran Uang Masuk dan Uang Keluar 

Berdasarkan data 

perkembangan perkasan daerah 

Pangkalpinang (qtq), aliran uang 

masuk (inflow)  tercatat mengalami 

penurunan sebesar 21,77% (qtq) dari 

Rp1.138,13 miliar menjadi Rp890,38 

miliar, sedangkan aliran uang keluar 

(outflow) naik sebesar 15,07% (qtq) 

                                                            
1 Layanan kebutuhan uang kartal bagi perbankan di wilayah-wilayah tertentu tidak dapat sepenuhnya dilayani oleh BI. Untuk itu, BI 
melakukan kerjasama kas titipan di bank tertentu yang bertindak sebagai pengelola kas titipan. 

Grafik 5.2 
Perkembangan Perkasan Pangkalpinang 

(Inflow, Outflow, & Net In-Out) 

 

 
Grafik 5.1 

Perkembangan Outflow, Perputaran Kliring, RTGS, dan 
Pertumbuhan Ekonomi Tahunan  
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Bab 6 PERKEMBANGAN KESEJAHTERAAN 
MASYARAKAT 
 
 

Tingkat Pengangguran Terbuka meningkat seiring dengan penurunan indeks ketersediaan 
lapangan kerja yang diikuti juga dengan peningkatan inflasi pedesaan, namun indeks Nilai 
Tukar Petani (NTP) di Bangka Belitung pada bulan November 2009 menunjukkan 
peningkatan. 

 
 

Berdasarkan Survei Konsumen yang 

dilakukan Bank Indonesia Palembang, 

masyarakat Pangkalpinang di akhir tahun 

2009 dibanding tahun 2008 semakin optimis 

memandang perekonomian, hal ini 

menunjukkan sudah mulai adanya perbaikan 

perekonomian Bangka Belitung.  Optimisme 

ini dapat dilihat dari nilai Indeks Keyakinan 

Konsumen (IKK) naik dari 104,28 di triwulan 

IV 2008 menjadi 106,22 di triwulan IV 2009. 

Sejalan dengan peningkatan optimisme 

konsumen terhadap perekonomian, 

masyarakat juga semakin optimis dalam 

memandang penghasilan baik saat ini 

maupun ekspektasinya kedepan. Namun 

pendapat masyarakat mengenai kondisi 

ketenagakerjaan, yaitu masyarakat masih 

memandang pesimis kondisi ketenagakerjaan, 

hal ini terlihat dari Indeks Kondisi 

Ketenagakerjaan yang pada triwulan IV 2010 

tercatat sebesar 75,00 atau di bawah 100 

yakni level yang menunjukkan pesimisme. 

 

Grafik 6.1 
Perkembangan Indeks Penghasilan dan 

Ketersediaan Lapangan Pekerjaan 2008-2009 
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6.1. Kondisi Ketenagakerjaan 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)  Bangka Belitung, kondisi 

ketenagakerjaan pada bulan Agustus tahun 2009 dibanding kondisi bulan Februari tahun 

2009 mengalami penurunan, hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah penduduk yang 

tidak bekerja pada bulan Agustus 2009 dibanding bulan Februari 2009 sebesar 23,53% 

sedangkan jumlah penduduk yang bekerja turun sebesar 4,35%. Kabupaten/kota yang 

memiliki prosentase jumlah penduduk yang tidak bekerja terbesar adalah Kota 

Pangkalpinang sedangkan yang memiliki prosentase terkecil adalah Kabupaten Belitung. 

Tidak membaiknya kondisi ketenagakerjaan juga dapat dilihat dari penurunan Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan peningkatan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). 

TPAK turun dari 67,58% di bulan Februari 2009 menjadi 65,05% di bulan Agustus 2009, 

dan TPT naik dari 4,82% menjadi 6,14%. Pada kurun waktu 3 tahun terakhir sektor primer 

masih tetap menjadi tumpuan utama dalam penyerapan tenaga kerja dengan lebih dari 

50% dari total angkatan kerja yang bekerja, yang diikuti dengan sektor tersier dimana rata-

rata tenaga kerja yang terserap sebesar 33,95%. Dan terakhir sektor sekunder, yang rata-

rata menyerap 10,03% tenaga kerja. 

Tabel 6.1 
Ketenagakerjaan Bangka Belitung  

 
Sumber : BPS Propinsi Bangka Belitung 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 6.2
Ketenagakerjaan Menurut Kabupaten/Kota Bulan Agustus 2009 

 
 

Sumber : BPS Propinsi Bangka Belitung 
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6.1.1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) merupakan perbandingan antara 

jumlah penduduk yang masuk angkatan kerja 

dibanding dengan jumlah penduduk usia 15 

tahun ke atas. TPAK pada bulan  Agustus 2009 

menunjukkan penurunan apabila dibandingkan 

dengan TPAK pada Februari 2009, yaitu turun 

dari  67,58% menjadi 65,05%. Hal tersebut 

menunjukkan adanya penurunan penduduk 

usia kerja atau penduduk berumur 15 tahun ke 

atas yang aktif secara ekonomi di Bangka 

Belitung. Sementara itu TPAK tertinggi pada 

Kabupaten Bangka Selatan, yaitu sebesar 

68,23% melebihi TPAK Bangka Belitung. 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada 

bulan Agustus 2009 tercatat sebesar 6,14%, 

naik dibanding bulan Februari 2009 yang 

tercatat sebesar 4,82%.  Hasil survei konsumen 

di Kota Pangkalpinang, mengkonfirmasi 

penurunan TPT tersebut. Hal ini terlihat dari 

penurunan pada indeks ketersediaan lapangan 

kerja saat ini dan  untuk 6 bulan yang akan 

datang di bulan Agustus 2009. Naiknya tingkat 

pengangguran diperkirakan akibat tidak 

terserapnya seluruh lulusan SMU dan 

perguruan tinggi pada lapangan kerja yang 

tersedia. Sementara itu indeks ketersediaan 

lapangan kerja yang menurun diakibatkan 

terdapat penertiban pertambangan oleh aparat 

kemanan serta belum adanya penambahan 

yang signifikan dari lapangan kerja formal.  

Grafik 6.3 
Perkembangan TPAK, TPT, 

dan Indeks Ketersediaan Lapangan Kerja  

 

 

Sumber : BPS Propinsi Bangka Belitung 
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6.1.2. Lapangan Pekerjaan 

Ketenagakerjaan di Bangka Belitung pada bulan Agustus 2009 jika dibanding 

tahun-tahun sebelumnya memiliki pola yang sama, penyerapan tenaga kerja terbesar masih 

berada pada sektor primer, diikuti dengan sektor tersier, dan terakhir sektor sekunder. 

Sektor primer menyerap tenaga kerja sebesar 52,04%, menurun dibanding bulan Februari 

2009 yang tercatat sebesar 54,20%. Sedangkan sektor tersier mengalami peningkatan dari 

35,60% menjadi 37,88%. Dapat dilihat terdapat pengalihan lapangan pekerjaan 

berdasarkan sektor ekonomi, dari primer ke tersier. Hal ini ditenggarai dikarenakan belum 

kembalinya kinerja sektor penambangan dan penggalian khususnya timah seperti sebelum 

krisis. 

Penyerapan tenaga kerja terbesar di sektor primer pada Agustus 2009 terjadi di 

sektor pertanian, yaitu 31,28%. Sektor pertambangan menyerap 20,76%, mengalami 

penurunan dibanding Februari 2009 yang tercatat sebesar 22,67%. Hal ini sejalan dengan 

penurunan yang terjadi pada sektor industri pengolahan yang sangat terkait dengan sektor 

pertambangan dan penggalian. Penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan 

turun dari 5,27% menjadi 4,94%. Sektor sekunder lainnya yang menyerap tenaga kerja 

cukup banyak adalah sektor bangunan yang menyerap 4,92% tenaga kerja, sedangkan 

sektor listrik, gas, dan air hanya menyerap 0,22% tenaga kerja. Di sektor tersier, sektor 

perdagangan, hotel dan restoran masih tetap menjadi sektor yang memberikan kontribusi 

terbesar dalam penyerapan tenaga kerja yaitu sebesar 18,97%, naik dibanding penyerapan 

di bulan Februari 2009 yang tercatat sebesar 18,53%. Ke depan sektor ini diperkirakan 

akan terus mengalami peningkatan, terkait dengan terselenggaranya program Visit Babel 

Archi 2010  

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 6.2 
Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja menurut Lapangan Pekerjaan  

di Bangka Belitung  

 
Sumber : BPS Bangka Belitung 
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6.1.3. Pekerja Menurut Status Pekerjaan Utama 

Terdapat dua kelompok besar yang membedakan pekerja menurut status pekerjaan 

utama, yaitu : 

a. Kelompok Pekerja Formal 

Kelompok pekerja formal merupakan pekerja yang termasuk dalam kelompok : 

• Pekerja yang berstatus berusaha dibantu buruh tetap dan buruh atau karyawan.  

Kelompok ini mengalami penurunan tajam yaitu sebesar 34,04% dari 43.114 orang 

di bulan Februari 2009 menjadi 28.439 orang di bulan Agustus 2009.  

• Buruh atau karyawan 

Mengalami peningkatan 10,64% dari 154.669 orang di bulan Februari 2009 menjadi 

171.118 orang di bulan Agustus 2009.  

b. Kelompok Pekerja Informal 

Kelompok pekerja informal merupakan pekerja yang termasuk dalam kelompok : 

• Berusaha sendiri 

Jumlah pekerja pada kelompok ini di bulan Agustus 2009 dibanding Februari 2009 

tidak mengalami perubahan yang signifikan, naik tipis yaitu sebesar 5,00%.  

• Berusaha dibantu buruh tidak tetap atau tidak dibayar 

Pada bulan Agustus 2009 jumlah pekerja dalam kelompok ini mengalami penurunan 

yang cukup besar yaitu sebesar 13,47% dibanding bulan Februari 2009. 

• Pekerja bebas pertanian  

Pada bulan Agustus, jumlah pekerja pada kelompok ini mengalami peningkatan yang 

cukup besar dibanding Februari 2009 yaitu sebesar 33,79%, namun pertumbuhan 

tahunannya hanya naik sebesar 0,63%.   

• Pekerja bebas bukan pertanian  

Pekerja pada kelompok ini di bulan Agustus 2009 mengalami penurunan tipis 

dibanding bulan Februari tahun 2009 yaitu sebesar 4,58%.  

• Pekerja tidak dibayar 

Pekerja tidak dibayar pada kelompok ini mengalami penurunan yang cukup 

signifikan yaitu sebesar 31,82%.  
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6.2. Nilai Tukar Petani (NTP)  

Tingkat kesejahteraan petani dapat dilihat dari Nilai Tukar Petani (NTP), yang diperoleh 

dari perbandingan antara Indeks Harga Yang Diterima Petani (IT) dengan Indeks Harga 

Yang Dibayar Petani (IB) yang dinyatakan dalam persentase. IT menunjukkan hasil yang 

diperoleh petani dengan menjual produk pertaniannya, sedangkan IB merupakan 

pengeluaran petani dalam memenuhi produk yang dibutuhkan dalam berproduksi dan 

konsumsi rumah tangga. Perbandingan kedua indeks ini dapat memperlihatkan apakah 

peningkatan pengeluaran untuk kebutuhan petani dapat dikompensasi dengan 

pertambahan pendapatan petani dari hasil pertaniannya. Semakin tinggi nilai NTP, relatif 

semakin sejahtera tingkat kehidupan petani.  

Indeks Nilai Tukar Petani (NTP) 

di Bangka Belitung pada bulan 

November 2009 menunjukkan 

peningkatan. Pada bulan November 

2009  NTP mencapai 104,00 yang 

mengalami peningkatan 

dibandingkan bulan September 2009 

yang tercatat sebesar 102,44.  

Peningkatan nilai indeks tersebut 

menunjukkan tingkat kesejahteraan 

petani mengalami kenaikan karena 

nilai pendapatan yang diterima petani lebih besar dari biaya yang harus dibayar  oleh 

petani. Perkembangan NTP Bangka Belitung pada triwulan IV 2009 sejalan dengan inflasi 

bulanan pedesaan yang juga mengalami peningkatan. Pada bulan November 2009 terjadi 

inflasi di daerah pedesaan di Bangka Belitung sebesar 0,21%. Besarnya angka inflasi 

disebabkan oleh kenaikan indeks pada kelompok makanan jadi sebesar 1,51%, dan 

kelompok perumahan  sebesar 0,02%.  

 

 

 

Grafik 6.4 
Perkembangan Nilai Tukar Petani 2009 (Indeks) 

 

Sumber: BPS Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 
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6.3. Kemiskinan 

6.3.1. Jumlah Penduduk dan Penduduk Miskin 

Selama Maret 2008-Maret 2009 garis kemiskinan naik 8.40% yaitu dari Rp.246.169 

per kapita per bulan pada Maret 2008 menjadi Rp.266.843 per kapita per bulan pada 

Maret 2009. Garis Kemiskinan daerah perkotaan mengalami kenaikan dari Rp.250.240 per 

kapita per bulan pada Maret 2008 menjadi Rp.272.809 per kapita per bulan pada Maret 

2009 atau naik 9.02%, sementara untuk daerah perdesaan Garis Kemiskinan pada Maret 

2008 sebesar Rp.242.441 per kapita per bulan naik menjadi Rp.261.378 per kapita per 

bulan atau meningkat 7.81%.  

 

6.3.2.  Upaya Penanggulangan Kemiskinan di Bangka Belitung  

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan nasional, yaitu pemeliharaan 

kesejahteraan rakyat, pemerintah daerah Bangka Belitung menerapkan kebijakan 

pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu programnya 

adalah dengan melaksanakan jaring pengaman sosial bagi masyarakat miskin. Pada tahun 

2009, Dinas Kesehatan dan Sosial Bangka Belitung telah melakukan beberapa hal, yaitu :  

a. Melaksanakan program Kelompok Usaha Bersama (KUBE), yang merupakan kelompok 

warga atau keluarga binaan sosial yang dibentuk oleh warga atau keluarga binaan sosial 

yang telah dibina untuk melaksanakan kegiatan kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi 

dalam semangat kebersamaan sebagai sarana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 

sosialnya, satu kelompok terdiri dari 10 kepala keluarga. Pada tahun 2009 di Bangka 

Belitung telah terbentuk 140 KUBE.  

b. Melaksanakan program Usaha Ekonomi Produktif (UEP), dimana di tahun 2009 telah 

terbentuk sekitar 1.000 UEP dan ditagetkan di tahun 2010 sebanyak 1.500 UEP. 

c. Membangun rumah layak huni bagi penduduk miskin, dimana pada tahun 2009 telah 

dibangun 170 rumah layak huni.  
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Bab 7 OUTLOOK PERTUMBUHAN EKONOMI DAN 
INFLASI DAERAH 

 
• Secara tahunan, pertumbuhan ekonomi pada triwulan I 2010 diperkirakan 

meningkat seiring dengan pulihnya perekonomian domestik dan internasional 
• Tekanan inflasi pada triwulan I 2010 diperkirakan naik diakibatkan meningkatnya 

konsumsi seiring membaiknya daya beli masyarakat 
 

 

Proses pemulihan ekonomi dunia terus menunjukkan indikasi yang semakin 

menguat  dan merata pada negara-negara di dunia. Hasil proyeksi pertumbuhan World 

Economic Outlook (WEO) yang dikeluarkan oleh IMF menunjukkan adanya perbaikan 

perekonomian di tahun 2010. Setelah terkontraksi sebesar 1,1% di tahun 2009, 

pertumbuhan dunia di tahun 2010 diprediksi akan mencapai 3,1%. Perbaikan yang paling 

tampak terjadi di negara-negara emerging market Asia, terutama China dan ASEAN-5 

(Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, dan Vietnam).  

Perekonomian Indonesia diperkirakan akan berada dalam fase ekspansi, terkait 

dengan membaiknya ekspor dan masih kuatnya konsumsi baik rumah tangga maupun 

swasta. Kuatnya konsumsi didukung oleh tingkat keyakinan konsumen yang tinggi sejalan 

dengan inflasi dan suku bunga yang cenderung menurun serta dampak dari pendapatan 

ekspor yang menguat. Sementara itu, membaiknya ekspor terkait dengan proses pemulihan 

ekonomi dunia yang terus berlangsung sehingga meningkatkan perdagangan dunia dan 

harga komoditas baik migas ataupun non migas. Dari sisi penawaran, pertumbuhan pada 

berbagai sektor diperkirakan mulai berada pada tahapan yang meningkat.  Dengan 

perkembangan tersebut, perekonomian Indonesia di tahun 2010 diperkirakan tumbuh pada 

kisaran 5,0-5,5%, naik dibanding tahun 2009 yang diperkirakan tumbuh sebesar 4,26%.  

Sejalan dengan perbaikan perekonomian dunia dan Indonesia, perekonomian 

Bangka Belitung juga diproyeksikan akan mengalami perbaikan. Pada tahun 2010 

perekonomian Bangka Belitung diprediksi tumbuh pada kisaran 4,53±1% (yoy), naik tajam 

dibanding tahun sebelumnya yang berada pada kisaran 1,34±1%. Perbaikan ini didorong 

oleh kinerja ekspor yang meningkat terkait pemulihan perekonomian dunia yang diikuti 

dengan peningkatan harga komoditas unggulan Bangka Belitung.  
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DAFTAR ISTILAH 
 

Mtm 
 

Month to month. Perbandingan antara data satu bulan dengan bulan sebelumnya 

Qtq 
 
 

Quarter to quarter perbandingan antara data satu triwulan dengan triwulan  
sebelumnya 

Yoy 
 

Year on year. Perbandingan antara data satu tahun dengan tahun sebelumnya 

Share Of Growth 
 

Kontribusi suatu sektor ekonomi terhadap total pertumbuhan PDRB 

Investasi Kegiatan meningkatkan nilai tambah suatu kegiatan suatu kegiatan produksi melalui 
peningkatan modal 

  
Sektor ekonomi 
dominan 
 

Sektor ekonomi yang mempunyai nilai tambah besar sehingga mempunyai pengaruh 
dominan pada pembentukan PDRB secara keseluruhan 

Migas 
 

Minyak dan Gas. Merupakan kelompok sektor industri yang mencakup industri minyak 
dan gas 

Omzet 
 

Nilai penjualan bruto yang diperoleh dari satu kali proses produksi 

Share effect 
 

Kontribusi pangsa sektor atau subsektor terhadap total PDRB

Indeks Keyakinan 
Konsumen (IKK) 
 

Indeks yang menunjukan level keyakinan konsumen terhadap kondisi ekonomi saat ini dan 
ekspektasi kondisi ekonomi enam bulan mendatang. Dengan skala 1-100 

Indeks Harga 
Konsumen (IHK) 
 

Sebuah indeks yang merupakan ukuran perubahan rata-rata harga barang dan jasa yang 
dikonsumsi masyarakat pada suatu periode tertentu 

Indeks Kondisi 
Ekonomi 
 

Salah satu pembentuk IKK. Indeks yang menunjukan level keyakinan konsumen terhadap 
kondisi ekonomi saat ini, dengan skala 1-100 

Indeks Ekspektasi 
Konsumen 
 

Salah satu pembentuk IKK. Indeks yang menunjukan level keyakinan konsumen terhadap 
ekspektasi kondisi ekonomi saat ini, dengan skala 1-100 

Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 
 

Pendapatan yang diperoleh dari aktifitas ekonomi suatu daerah seperti hasil pajak daerah, 
retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah  

Dana Perimbangan Sumber pendapatan daerah yang berasal dari APBN untuk mendukung pelaksanaan 
kewenangan pemerintah daerah dalam mencapai tujuan pemberian otonomi daerah. 
 

Indeks 
Pembangunan 
Manusia  
 

Ukuran kualitas pembangunan manusia, yang diukur melalui pencapaian rata-rata 3 hal 
kualitas hidup, yaitu pendidikan, kesehatan, daya beli 

APBD 
 
 
 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Rencana keuangan tahunan pemerintah 
daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah yang dibahas dan disetujui 
bersama oleh pemerintah daerah dan DPR, dan ditetapkan dengan peraturan daerah 

Andil inflasi 
 
 

Sumbangan perkembangan harga suatu komoditas/kelompok barang/kota terhadap 
tingkat inflasi secara keseluruhan 

Bobot inflasi 
 
 

Besaran yang menunjukan pengaruh suatu komoditas, terhadap tingkat inflasi secara
keseluruhan, yang diperhitungkan dengan melihat tingkat konsumsi masyarakat terhadap 
komoditas tersebut 

Ekspor 
 

Dalah keseluruhan barang yang keluar dari suatu wilayah/daerah baik yang bersifat 
komersil maupun bukan komersil. 

Impor 
 

Seluruh barang yang masuk suatu wilayah/daerah baik yang bersifat komersil maupun 
bukan komersil 



PDRB atas dasar 
harga berlaku 
 
 

Penjumlahan nilai tambah bruto (NTB) yang mencakup seluruh komponen faktor 
pendapatan yaitu gaji, bunga, sewa tanah, keuntungan, penyusutan dan pajak tak 
langsung dari seluruh sektor perekonomian 

PDRB atas dasar 
harga konstan 
 

Merupakan perhitungan PDRB yang didasarkan atas produk yang dihasilkan 
menggunakan harga tahun tertentu sebagai dasar perhitungannya 

Bank Pemerintah 
 
 

Bank-bank yang sebelum program rekapitalisasi merupakan bank milik pemerintah 
(persero) yaitu terdiri dari bank Mandiri, BNI, BTN dan BRI 

Dana Pihak Ketiga 
(DPK) 
 

Simpanan masyarakat yang ada di perbankan terdiri dari giro, tabungan, dan deposito 

Loan to Deposits 
Ratio (LDR) 
 

Rasio antara kredit yang diberikan oleh perbankan terhadap jumlah dana pihak ketiga 
yang dihimpun 

Cash inflows 
 
 

Jumlah aliran kas yang masuk ke kantor Bank Indonesia yang berasal dari perbankan 
dalam periode tertentu 

Cash Outflows 
 
 

Jumlah aliran kas keluar dari kantor Bank Indonesia kepada perbankan dalam periode 
tertentu 

Net Cashflows 
 
 
 

Selisih bersih antara jumlah cash inflows dan cash outflows pada periode yang sama 
terdiri dari Netcash Outflows bila terjadi cash outflows lebih tinggi dibandingkan cash 
inflows, dan Netcash inflows bila terjadi sebaliknya 

Aktiva Produktif 
 
 
 

Penanaman atau penempatan yang dilakukan oleh bank dengan tujuan menghasilkan 
penghasilan/pendapatan bagi bank, seperti penyaluran kredit, penempatan pada antar 
bank, penanaman pada Sertifikat Bank Indonesia(SBI), dan surat-surat berharga 
lainnya. 

Aktiva Tertimbang 
Menurut Resiko 
(ATMR) 
 

Pembobotan terhadap aktiva yang dimiliki oleh bamk berdasarkan risiko dari masing-
masing aktiva. Semakin kecil risiko suatu aktiva, semakin kecil bobot risikonya. Misalnya 
kredit yang diberikan kepada pemerintah mempunyai bobot yang lebih rendah 
dibandingkan dengan kredit yang diberikan kepada perorangan 
 

Kualitas Kredit 
 
 
 

Penggolongan kredit berdasarkan prospek usaha, kinerja debitur dan kelancaran 
pembayaran bunga dan pokok. Kredit digolongkan menjadi 5 kualitas yaitu lancar, 
Dalam Perhatian Khusus  (DPK), Kurang Lancar, Diragukan dan Macet 

Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
 

Rasio antara modal (modal inti dan modalpelengkap) terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Resiko (ATMR) 

Financing to Deposit 
Ratio (FDR) 
 

Rasio antara pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah terhadap dana yang 
diterima. Konsep ini sama dengan konsep LDR pada bank umum konvensional 

Inflasi Kenaikan harga barang secara umum dan terus menerus (persistent) 
 
Kliring 
 
 
 

 
Pertukaran warkat atau Data Keuangan Elektronik (DKE) antar peserta kliring baik atas 
nama peserta maupun atas nama nasabah peserta yang perhitungannya diselesaikan 
pada waktu tertentu 

Kliring Debet 
 
 
 
 
 
  

Kegiatan kliring untuk transfer debet antar bank yang disertai dengan penyampaian 
fisik warkat debet seperti cek, bilyet giro, nota debet kepada penyelenggara kliring 
lokal (unit kerja di Bank Indonesia atau bank yang memperoleh persetujuan Bank 
Indonesia sebagai penyelenggara kliring lokal) dan hasil perhitungan akhir kliring debet 
dikirim ke Sistem Sentral Kliring (unit kerja yang menagani SKNBI di KP Bank Indonesia) 
untuk diperhitungkan secara nasional 

  
  



Non Performing 
Loans/Financing 
(NPLs/Ls) 
 

Kredit atau pembiayaan yang termasuk dalam kualitas kurang lancar, diragukan dan 
macet.  

Penyisihan 
Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) 
 
 
 

Suatu pencadangan untuk mengantisipasi kerugia yang mungkin timbul dari tidak 
tertagihnya kredit yang diberikan oleh bank. Besaran PPAP ditentukan dari kualitas 
kredit. Semakin buruk kualitas kredit, semakin besar PPAP yang dibentuk, misalnya, 
PPAP untuk kredit yang tergolong Kurang Lancar adalah 15 % dari jumlah Kredit 
Kurang Lancar (setelah dikurangi agunan), sedangkan untuk kedit Macet, PPAP yang 
harus dibentuk adalah 100% dari totsl kredit macet (setelah dikurangi agunan) 
 

Rasio Non 
Performing 
Loans/Financing 
(NPLs/Fs) 
 

Rasio kredit/pembiayaan yang tergolong NPLs/Fs terhadap total kredit/pembiayaan. 
Rasio ini juga sering disebut rasio NPLs/Fs, gross. Semakin rendah rasio NPLs/Fs, 
semakin baik kondisi bank ybs. 

Rasio Non 
Performing Loans 
(NPLs) – NET 
 

Rasio kredit yang tergolong NPLs, setelah dikurangi pembentukan penyisihan 
penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), terhadap total kredit 

Sistem Bank 
Indonesia Real Time 
Gross Settlement (BI 
RTGS) 
 

Proses penyelesaian akhir transaksi pembayaran yang dilakukan seketika (real time) 
dengan mendebet maupun mengkredit rekening peserta pada saat bersamaan sesuai 
perintah pembayaran dan penerimaan pembayaran. 

Sistem Kliring 
Nasional Bank 
Indonesia (SKN-BI) 
 
Industri 
 
 
 
Pekerja 
 
Pekerja Dibayar 
 
 
Pekerja Tidak 
Dibayar 
  
 
I n p u t 
 
 
 
Output 
 
 
 
 
Nilai Tambah/Value 
Added 
 
Produktivitas 
 
 
Tingkat Efisiensi 
 

Sistem kliring bank Indonesia yang meliputi kliring debet dan kliring kredit yang 
penyelesaian akhirnya dilakukan secara nasional. 
 
 
Suatu kegiatan yang mengubah barang dasar menjadi barang jadi/setengah jadi dan 
atau barang yang kurang nilainya, menjadi yang lebih tinggi nilainya termasuk kegiatan 
jasa industri, pekerjaan perakitan (assembling) dari bagian suatu industri.  
 
Orang yang biasanya bekerja diperusahaan/usaha tersebut.  
 
Oorang yang biasanya bekerja diperusahaan/usaha dengan mendapatkan upah/gaji 
dan tunjangan-tunjangan lainnya baik berupa uang maupun barang.  
 
Pekerja pemilik dan pekerja keluarga yang ikut aktif dalam pengelolaan perusahaan 
tetapi tidak mendapatkan upah/gaji, tidak termasuk mereka yang bekerja kurang dari 
1/3 jam kerja yang biasa di perusahaan.  
 
Biaya antara yang dikeluarkan dalam kegiatan proses produksi/proses industri yang 
berupa bahan baku, bahan bakar, barang lainnya diluar bahan baku/penolong, jasa 
industri, sewa gedung dan biaya jasa non industri lainnya.  
 
Nilai keluaran yang dihasilkan dari kegiatan proses produksi/proses industri yang 
berupa nilai barang yang dihasilkan, tenaga listrik yang dijual, jasa industri yang 
diterima, keuntungan jual beli, pertambahan stok barang setengah jadi dan 
penerimaan-penerimaan lainnya.  
 
Selisih nilai output dengan nilai input atau biasa disebut dengan nilai tambah menurut 
harga pasar.  
 
Rasio antara nilai out put dengan jumlah tenaga kerja baik yang dibayar maupun yang 
tidak dibayar.  
 
Ratio antara nilai tambah atas dasar harga pasar terhadap output produksi.  
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Intensitas Tenaga 
Kerja 
 
Gross Margin 
 
Usaha 
 
 
Perusahaan 
 
 
 
 
Perusahaan Industri 
 
 
Jasa Industri 

Suatu rasio antara biaya upah/gaji yang dikeluarkan untuk tenaga kerja terhadap nilai 
tambah.  
 
Persentase value added dikurangi biaya tenaga kerja dibagi output.  
 
Kegiatan yang menghasilkan barang/jasa dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya 
untuk dijual/ditukar dan atau menunjang kehidupan dan menanggung resiko.  
 
Suatu unit usaha yang diselenggarakan/ dikelola secara komersil yaitu yang 
menghasilkan barang dan jasa sehomogen mungkin, umumnya terletak pada satu 
lokasi dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi, bahan baku, 
pekerja dan sebagainya yang digunakan dalam proses produksi.  
 
Diklasifikasikan menjadi empat kategori berdasarkan jumlah tenaga kerja tanpa 
memperhatikan penggunaan mesin maupun nilai dari aset yang dimiliki.  
 
Kegiatan dari suatu usaha yang melayani sebagian proses industri suatu usaha industri 
atas dasar kontrak atau balas jasa ( fee ).  
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